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seni, Tidak Lagi Mengindahkan Tapi 
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Mungkin di antara kita 
peruah mendengar adanya 
Istilah: “Seni sudah Mati". 
Yakni, ketika diadakan sc- 
buah pameran yang berte- 


"pada waktu: itu, seperti 
“ lukisan, barang-barang pa- 
tahan, dan lain sebagainya, 
jauh menyimpang dari apa 
yang biasa dipamerkan. 
Justru "yang dipamerkan 
pada waktu itu bukan lagi 
keindahan, keharmonisan 


dan kesedapan, melainkan 


| 
| 
| 
| sesuatu yang menggempar- 
! kan, yang mengejutkan, 
| yang deugan sengaja 
| menonjolkan apa yang dulu 
| tak pantas untuk ditonjol- 
| kan. Pp» 5 
. Seperu kita maklami 
pula, bahwa seni adalah se- 
suatu yang mengindahkan, 
yang mengesankan dan 
menggairahkan. Dan itu 
| yang dinamakan seni, Se- 
#langkan sesuatu yang tidak 
| indah. bukan lagi seni 
hamanya, Hal semacam itu 
| barang kali berlaku pada 
! waktu dulu. 
| ' Tetapi untuk sekarang 
| ini, di zaman yang segala- 
nya serba modern yang na- 
manya seni bukanlah sesua- 
lu vang indah. Justru seni 
yang ada sekarang ini boleh 
dikatakan sudah bukan me- 
rupakan suatu keindahan 
| Jagi, atau katakanlah sudah 
| 
| 
! 
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berapa bagian, seperti: pui-, 
si, cerpen, novel dan dra- 
ina, Kita berangkai kepada 
permasalahan pertama tcn- 
ang puisi. Puisi, dahulu 


maupun tulisan. 

Seperti apa yang pernah 
ditulis seorang penyair J.E. 
Tatengkeng dengan puisi- 
nya yang berjudul “Perasa- 
an Seni, lewat baitnya 
yang berbunyi: 

Bagaikan banjir gulung ge- 
mulung/ Bagaikan topan 
seruh menderuh/ De- 
Inikian rasa/ datang sema- 


.sa/ Mengalir, menimbun, 


mendesak, mengepung/ 
Memenuhi sukma, mena- 
wan tubuh. Betapa in- 
dahnya suasana yang di- 
tuangkan Tai . ,skeng lewat 
puisinya itu, seakan-akan 
kita yang 1 "« engarkan- 
nya ikut berssiu "Jam sua- 
tu keindahar, 

Akan tetapi wsiuk puisi 
sekarang irii, be” ingkali un- 
tuk dikatakan i- lah sangat- 
lah sulit, penulis ambil con- 


loh sebuah puisi yang di:u- 


lis Abdul Hadi dengan 'ju- 
dul “Indonesia II" yang 
pernah dimuat di majalah 
Aktuil, No. 110. Des. 1972, 


. berbunyi: Kondom bukan 


moncong/ Odol bukan pe- 
te/ Orang Sunda makan 
oncom/ Orang Madura jual 
sate. 


cak 


| 
| 


| / 

y#ngungg FE, ngung 
PE Ss BE Mita MERNNANTG Ketan. DN 2 
—L—any ag e——— Sa LA 


(car | 


Danarto yang dihimpun 
dalam satu buku berjudul 
“Adam Marrifat”'. penulis 
ambil salah satu judul dari 


kumpulan ersebut yang 

makan 'Kunst ist Tov', di kala di buat manusia untuk berjudul seperti yang ter- 
apa Magna pala Sad menyampaikan sesuatu tulis dibawah ini. Sia 
aral, pada tahun 1969. Di dengan kata-kata yang in- : an" 
mana yang dipamerkan dah baik sceara lisan, Kalau kia memperhati- 


kan judulnya saja, seperti 
yang tersebut di atas. Kita : 
akan melongo bukan? Dan 
itu adaah memang sebuah 
judul cerpen karya Danar- 
to. Dan kita akan lebih 
terkejut lagi apabila mem- 
baca isinya. Yang penulis 
kutip sebagian kecil saja, 
dari awal cerita cerpen itu 
sendiri. Berikut ini adalah 
isi sebuah cerpen yang ber- 
judul seperti yang tertera di 
alas. Sebagai berikut: 


ngung ngung ngung 
ngung ngung ngung 
ngung ngung ngung 
ngung ngung ngung 
ngung ngung ngung 
ngung ngung ngung . 
ngung ngung ngung 
ngung ngung ngung 
ngung ngung ngung 
ngung ngung ngung 
ngung ngung ngung 
ngung ngung ngung ....... 
dan seterusnya. 

Apabila di antara kita, 
ada yang tidak percaya 
dengan contoh yang penulis 
ajukan, silahkan untuk 
membeli bukunya dan ke- 
nudian membacanya. Ten- 
tu, setelah kita selesai 


tidak indah lagi. Tentu saja kita akan ter- amat ba Kanan lah 
Mengapa?. tawa setelah selesai memba- — ialah ken Mn maa" a, 
. Kita semua tahu, seni ca puisi tersebut. Adakah terjadi £ Pandaan ini : yang 
banyak ragamnya, ada seni keindahannya dalam puisi tu seng tidak | 

sastra, seni tari, Seni musik, — tersebut? Barangkali ja- terjadi sa ma Gp bak 
Seni pahat, seni lukis, seni '- wabannya “Iuar biasa!" ia ea Pu 2 316 y sa- 
film, dan lain sebagainya. — Dan kita akan terkeju 28. 'API juga termasuk seni 


Kesemuanya itu adalah se- 


bukan? Dan masih banyak 


tari dan seni musik. Nah sc- 


hi. Nah, kita kembali — ragamnya puisi yang bikin panannn YANE, lan 
j “kepada permasalahan sc- mengejutkan itu, yang Seni tari dan ma AE yani 
| sinula, bahwa seni sekarang ”— tidak memungkinkan APA « 
( 


“ini sudah tidak lagi meng- 

"iridahkan, tetapi mengejut- 

.kan, Berangkat dari ma- 
. Salah itulah, penulis ingin 
: mengupas satu persaly yang 
' .menyangkut masalah seni 
! "yang mengejutkan itu. Baik 
:5 seni sastra, scni musik, seni 
..ilukis, seni pahat, seni tari, 
"4 atau pun film. 
"4 3 Pertama-tama yang akan 
"epenulis kupas, yaitu seni 
| "sastra. Di mana seni sastra 
keitu sendiri terdiri dari be- 


tempatnya apabila ditulis di 
sini. 


Banyak yang mengejutkan 

Begitu juga dengan yang 
terjadi pada cerpen atau 
pun novel, kalau kita mem- 
bacanya banyak yang 
mengejutkan. Yang sudah 
tidak sesuai lagi dengan 
aturan permainan yang 
berlaku. Misalnya penulis 
ambil contoh dari kum- 
pulan Cerite Pendek karya 


yang sekarang digemari . 
oleh banyak kaula muda? - 
Jawabannya tentu, break 


dance dan musik rock. 
Apakah break dance dan 
musik rock itu indah? Sulit 
juga untuk dikatakan in- 


dah. Bagaimana kita dapat ' 


mengatakan bahwa break 
dance itu indah, apabila 


kita melihat tariannya yang 
begitu semrawut dan 
mendebarkan itu. Sedang- 
kan yang dikatakan indah 
dalam seni tari, adalah ke- 
lembutan gerak dari seluruh 
anggota tubuh, 

Begitu juga dengan mu- 
sik rock, yang kalau kita 
dengar nyanyian yang ke- 
luar dari musik rock sangat 
menggelisahkan telinga kita 
dan bahkan dapat melepas- 
kan jantung kita. Apakah 
yang demikian itu dapat 
dikatakan indah? Padahal 

. musik yang dapat dikata- 
kan indah itu apabila musik 
alau tembang itu kc- 
dengarannya lembut, sahdu 
merayu, hingga ke lubuk 
hati. Dan orang yang 
mendengarkannya terka- 
dang dibuat mengantuk. 
Itulah barangkali 
dinamakan musik itu 
indah. 

Keindahan itu. sudah 
tidak dimiliki lagi oleh seni 
lukis, dan seni pahat. 
Seperti yang sering kita 
lihat dalam pameran akhir- 
akhir ini. Kita banyak dib- 
uat tersipu menyaksikan 
hasil lukisan dan juga hasil 
pahatan. Kadang-kadang 
kita bertanya pada diri sen- 
diri, ketika menyaksikan 
pameran lukisan, ““Apa 
yang indah dari lukisan abs- 
trak itu?'". Apakah dari ke- 
abstrakan itu lalu muncul 
keindahan? Yang jelas, 
selama masih menunjukkan 
keabstrakan, selama itu 
pula keindahan masih mc- 
rupakan sebuah teka-teki. 


Seul film 
Yang penting akhir akan 


yang - 


penulis bicarakan, yaitu se- 
ni Film. Di mana film me- 
rupakan hasil seni manusia, 
yang paling banyak digema- 
ri oleh manusia itu sendiri, 
Barangkali, hampir semua 
manusia yang hidup di abad 


modern ini, sudah pernah 
melihat film. Apakah itu di 
TV atau di bioskop. Apa | 
yang menarik dari film itu? 
Ceritanya ataukah adegan- 
nya? Sukar sekali untuk 
mencari jawabannya. 

Nah, sckarang pertanya- 
atnya: apa yang indah dari 
film itu? Barangkali jawab- 
an yang paling tepat untuk 
sekarang ini, yaitu adegan. 
Mengapa? Karena para pe- 
main dalam film itu mampu 
membawa penonton ke 
dalam peristiwa yang sea- 
kan-akan pernah terjadi 
atau akan terjadi dalam hi- 
dup ini. Sekarang timbul 
permasalahan baru, apakah 
film yang sering kita lihat 
akhir-akhir ini masih 
menyimpan suatu keindah- 
an? Jawabannya ada pada - 
diri masing-masing, setelah 
menyaksikannya. Tetapi : 
menurut hemat penulis, se- 
ni film akhir-akhir ini tidak 
lagi indah, melainkan panas 
dan menggetarkan. 2 

Mengakhiri tulisan ini, 
alangkah baiknya kita 
dengarkan apa yang dikata- 
kan oleh seorang budaya- 
wan kita Dick Hartoko, 
bahwa: ''Seni memang 
tidak identik dengan ke- 
indahan, Dalam mengha- 
dapi sebuah obyek seni 
tidak hanya katagori ke- 
indahan yang turut bergetar , 
dalam hati seorang penon- 
ton, tetapi kategori-kate- 
gori lainnya juga. Perasaan 
estetis hanya sebagian saja 
dari perasaan seni. Yang in- " 
dah dan yang luhur, yang 
kudus dan yang angker, te- 
tapi juga yang groteks dan 
bizar. (Wawan Hamuah Ang 


